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Perilaku ketidaksantunan berbahasa merujuk kepada tindakan atau tingkah laku 
seseorang yang cenderung menggunakan bahasa yang kasar,  kesat  dan tidak 
santun terhadap orang lain. Fenomena ini  sering membawa kepada kejadian 
berisiko di sekolah serta dapat menggugat usaha menyemaikan amalan berbudi 
bahasa dan bersopan santun dalam kalangan remaja sekolah. Justeru objektif 
kajian ini adalah untuk mengenal pasti ketidaksantunan berbahasa dalam 
kalangan remaja sekolah, kedua, menganalisis ketidaksantunan berbahasa dalam 
kalangan remaja sekolah menggunakan strategi ketidaksantunan Culpeper 
(1996, 2005). ketiga, membandingkan ketidaksantunan berbahasa dalam 
kalangan  remaja sekolah mengikut jantina, dan keempat, merumuskan kesan 
ketidaksantunan berbahasa dalam kalangan remaja terhadap remaja lain di 
sekolah. Kajian ini menggunakan kaedah tinjauan, temu bual dan pemerhatian 
tidak langsung. Data dikutip menggunakan borang soal selidik, temu bual dan 
catatan penyelidik. Seramai  242 orang remaja daripada lapan buah Sekolah 
Menengah Kebangsaan (H) dipilih sebagai reponden  menggunakan teknik 
persampelan bertujuan. Data kajian dianalisis secara kuantitatif  dan kualitatif 
menggunakan strategi ketidaksantunan Culpeper (1996, 2005).  
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Hasil kajian mendapati bahawa remaja menonjolkan perilaku ketidaksantunan 
berbahasa ketika remaja mengejek dan memalukan remaja lain, mentertawakan, 
memarahi, mengganggu, memaki, mengancam dan menakut-nakutkan, 
mengusir, menghina,  memulau dan memfitnah remaja atau pelajar lain ketika 
mereka di sekolah. Remaja sekolah juga didapati lebih memperlihatkan 
penggunaan strategi ketidaksantunan negatif,  strategi ketidaksantunan positif 
dan strategi ketidaksantunan secara langsung  dalam mempamerkan perilaku 
ketidaksantunan berbahasa ketika mereka berada di sekolah. Dari segi jantina 
pula, hasil kajian mendapati bahawa perilaku ketidaksantunan  dalam kalangan 
remaja turut  menunjukkan perbezaan yang signifikan bagi lima item, iaitu  
mengejek dan memalukan pelajar lain, mengusir pelajar lain, memulau pelajar 
lain, menghina pelajar  lain  dan memfitnah pelajar lain, manakala lima item 
perilaku ketidaksantunan  yang tiada menunjukkan perbezaan antara jantina 
adalah perilaku ketidaksantunan ketika  mentertawa pelajar lain, memarahi 
pelajar lain, mengganggu pelajar lain, memaki pelajar lain, dan 
mengancam/menakut-nakutkan pelajar lain.   
 

Selanjutnya, hasil kajian juga mendapati bahawa perilaku ketidaksantunan 
berbahasa ini telah memberikan kesan terhadap remaja lain apabila   remaja 
yang menjadi sasaran telah timbul rasa benci terhadap rakan mereka yang 
biadab itu, malah terdapat segelintir remaja yang membalas balik dengan kata-
kata yang kesat, hilang minat belajar, menjadi seorang yang pendiam dan malas 
serta takut untuk datang ke sekolah. Strategi ketidaksantunan Culpeper didapati 
berjaya merungkai aspek perilaku ketidaksantunan berbahasa dalam kalangan 
remaja di sekolah dan kesannya terhadap remaja lain yang menjadi sasaran.  
Kesimpulannya perilaku ketidaksantunan berbahasa dalam kalangan remaja ini 
perlu ditangani untuk mengelakkan kejadian yang berisiko berlaku di sekolah 
selain untuk menjamin  strategi kesantunan berbahasa dipraktikkan oleh remaja 
sekolah.   
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LANGUAGE IMPOLITENESS  BEHAVIOR AMONG THE TEENEGERS  

 

By 

AHMAD FUAD MAT HASSAN  

April 2014 

 

Chairman : Prof. Madya Zaitul Azma Zainon Hamzah, PhD 

Faculty : Modern Languages and Communication 

 

Language impoliteness  refers to a person's behavior or actions that tend to use 
language that is vulgar, offensive and bad manners of others. This phenomenon 
often leads to high risk of incidence in schools and could undermined the efforts 
to inculcate the practice of courtesy and good manners amongst school 
teenagers. Therefore, the objective of this study is, first, to identify language 
impoliteness amongst school teenagers at schools, second, to analyze language 
impoliteness  amongst school  teenagers using the impoliteness strategy 
by  Culpeper (1996, 2005), third, to compare the use of impolite language 
amongst the school teenagers by gender, and lastly,  to formulate effects of 
language to other teenagers at school. This study used survey methods, 
interviews and indirect observations. Data were collected using questionnaires, 
interviews and including  the researcher’s note. A total of 242 school  teenagers 
from eight secondary schools was selected as respondents using the purposive 
sampling technique. Data were analyzed quantitatively and qualitatively using 
the theory of impoliteness strategy by  Culpeper (1996, 2005). 

 
The study found language impoliteness amongst school teenager's highlights 
mocking and humiliating, teasing, scolding, harassing, cursing, threatening and 
intimidating, chasing, insulting, boycotting and slandering other teenagers when 
they were in school. School teenagers  also found to use the negative 
impoliteness strategies, positive impoliteness strategies and bald on record 
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impoliteness strategy in exhibiting behavior when they are in school. In terms of 
gender, the study found impoliteness behavior amongst school teenagers  also 
showed significant differences for five items, that is mocking and humiliating, 
chasing, boycotting, insulting and slandering other students. However, the five 
items  of language impoliteness have  no significant differences between genders 
are teasing, scolding, harassing, cursing, and threatening and intimidating other 
teenagers. 

 
Furthermore, the study also found that language impoliteness has an impact on 
other teenagers when they are being targeted,  have arisen their hatred against 
their friends, hit back with abusive words, some lost interest in learning, 
become  quiet and passive teenagers and some are afraid to come to school. 
Culpeper impoliteness strategy has successfully dismantled the aspects of 
language and  impoliteness behavior amongst school teenagers  at schools and 
its impact to other teens who become targets. In conclusion, language 
impoliteness behavior amongst school teenagers  needs to be addressed in order 
to avoid the occurrence of a high-risk incident in school as well to ensure the 
language politeness strategy is practiced by teenagers  at school. 
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